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 Abstract. Disaster mitigation is a critical component in the field of education, 

particularly for Social Studies (IPS) teachers who play a strategic role in fostering 

students’ awareness of disaster risks. This community service program aims to 

enhance the capacity of Social Studies teachers in Semarang City to deliver 

disaster preparedness material through educational comics supported by deep 

learning technology. The program’s approach involves intensive training on the 

development of digital educational comics utilizing artificial intelligence to 

produce adaptive and interactive narratives. Teachers are guided to comprehend 

the fundamental principles of disaster mitigation, integrate deep learning into 

visual material development, and refine their pedagogical delivery techniques. 

This approach is expected to generate an interactive comic-based learning method 

that improves teachers’ understanding and engagement in disaster education. 

Furthermore, the application of deep learning allows for greater personalization of 

content tailored to the specific learning context. Therefore, this program holds 

potential as an innovative, technology-oriented model for sustainable disaster 

mitigation education. 
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Abstrak. Mitigasi bencana merupakan aspek krusial dalam dunia pendidikan, 

khususnya bagi guru Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang berperan strategis dalam 

membangun kesadaran siswa terhadap risiko bencana. Artikel ini bertujuan untuk 

memperkuat kapasitas guru IPS di Kota Semarang dalam menyampaikan materi 

kesiapsiagaan bencana melalui media komik edukatif yang didukung teknologi 

deep learning. Pendekatan program mencakup pelatihan intensif pembuatan 

komik digital edukatif yang memanfaatkan kecerdasan buatan untuk menciptakan 

narasi yang interaktif dan adaptif. Guru-guru dilatih untuk memahami konsep 

dasar mitigasi bencana, mengintegrasikan teknologi deep learning dalam 

pengembangan materi visual, serta mengasah kemampuan penyampaian materi 

secara komunikatif. Diharapkan, pendekatan ini menghasilkan metode 

pembelajaran berbasis komik interaktif yang mampu meningkatkan pemahaman 

serta keterlibatan guru dalam proses pendidikan kebencanaan. Selain itu, 

penggunaan deep learning memungkinkan personalisasi konten yang lebih sesuai 

dengan konteks pembelajaran. Dengan demikian, program ini memiliki potensi 

sebagai model inovatif untuk pendidikan mitigasi bencana yang berkelanjutan dan 

berorientasi teknologi. 
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PENDAHULUAN 

Kesiapsiagaan terhadap bencana bukan lagi sekadar pilihan, melainkan kebutuhan 

mendesak terutama di wilayah dengan tingkat kerentanan tinggi seperti Kota Semarang (Heriza 

& Mulianingsih, 2023; Mulianingsih, 2017; Mulianingsih et al., 2023b; Neise et al., 2021; 

Peraturan Walikota (PERWALI) Tentang Gerakan Pembudayaan Pertanian Perkotaan Di Kota 

Semarang, 2021; Permanahadi & Widowati, 2022). Berdasarkan data Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) tahun 2025, Semarang mengalami 17 kejadian banjir besar dalam 

kurun Januari–Mei saja, dengan wilayah terdampak meliputi Semarang Utara, Genuk, dan 

Gayamsari. Kerugian material dan sosial yang ditimbulkan cukup signifikan, termasuk 

terganggunya aktivitas sekolah dan mobilitas masyarakat. Situasi ini menyoroti pentingnya 

penguatan literasi kebencanaan, khususnya di lingkungan sekolah, sebagai bagian dari strategi 

jangka panjang untuk mengurangi risiko bencana (disaster risk reduction) (Chmutina & von 

Meding, 2022; Kamil et al., 2020; Penuel et al., 2013; Ronan et al., 2016; Sendai Framework 

for Disaster Risk Reduction 2015-2030, 2015; Yani, 2021). 

Dalam konteks pendidikan formal, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) memiliki 

peran strategis untuk menanamkan kesadaran, nilai, dan keterampilan dasar terkait 

kebencanaan (Ferani Mulianingsih, Arif Purnomo, Anang Widhi Nirwansyah, Zuhrian Ivan 

Arvianto, 2024; Ferani Mulianingsih, Fajar, 2024; Lestari & Mulianingsih, 2020; Mulianingsih 

et al., 2023a; Nisa et al., 2017; Octaviani & Mulianingsih, 2021). Namun, hasil kajian 

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SMP Kota Semarang menunjukkan adanya 

kesenjangan kompetensi di kalangan guru. Banyak dari mereka belum terlatih dalam 

menyampaikan materi mitigasi bencana secara kontekstual dan berbasis teknologi. Hambatan 

yang paling mencolok adalah kurangnya media pembelajaran yang menarik serta minimnya 

pelatihan yang membekali guru dengan pendekatan pembelajaran abad ke-21 (Kintoko & 

Mulianingsih, 2022b; Saputro & Pakpahan, 2021; Suganda., 2018). 

Menjawab tantangan tersebut, program ini menghadirkan solusi berbasis teknologi berupa 

pengembangan komik edukasi digital yang ditenagai oleh teknologi deep learning (Munro, 

2020; Hafidzah et al., 2024; Suwandia & Putrib, 2024). Teknologi ini memungkinkan 

terciptanya narasi interaktif yang adaptif terhadap respons pengguna, sehingga siswa dapat 

"mengalami" situasi bencana secara simulatif, bukan hanya sekadar membaca atau menonton. 

Pendekatan ini selaras dengan prinsip experiential learning, yang terbukti mampu 

meningkatkan daya serap, partisipasi aktif, dan empati siswa dalam memahami dampak 

bencana. 
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Guru-guru IPS akan diberikan pelatihan intensif mengenai dasar-dasar mitigasi bencana, 

penggunaan kecerdasan buatan dalam pembuatan komik edukatif, serta strategi menyampaikan 

materi kebencanaan secara komunikatif (Anwar et al., 2020; Astuti et al., 2022; Mulianingsih, 

2022; Kintoko & Mulianingsih, 2022a; Purnomo & Mulianingsih, 2021; Sudirman et al., 2025). 

Selain memperkaya metode pengajaran, inisiatif ini sekaligus membuka jalan bagi integrasi 

literasi kebencanaan ke dalam kurikulum IPS yang lebih kontekstual dengan kondisi lokal Kota 

Semarang. Lebih jauh, program ini mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 4: Pendidikan Berkualitas dan SDG 13: Penanganan 

Perubahan Iklim. Melalui pendekatan edukatif yang inklusif dan berbasis teknologi, 

diharapkan muncul generasi muda yang tidak hanya paham risiko bencana, tetapi juga mampu 

menjadi agen perubahan dalam membangun budaya tangguh bencana di komunitasnya masing-

masing. Artikel ini bertujuan untuk memperkuat kapasitas guru IPS di Kota Semarang dalam 

menyampaikan materi kesiapsiagaan bencana melalui media komik edukatif yang didukung 

teknologi deep learning 

 

METODE 

Tahap Pra-Kegiatan: Analisis Kebutuhan dan Penguatan Dasar Kolaborasi 

Kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan pengumpulan data berbasis sumber 

resmi. Tim program melakukan koordinasi dengan Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kota Semarang untuk memperoleh data terkini tentang intensitas dan persebaran 

bencana banjir tahun 2025, yang mencatat bahwa lebih dari 12.000 rumah terdampak, dengan 

sekolah-sekolah di wilayah Genuk, Tlogosari, dan Kaligawe mengalami gangguan aktivitas 

belajar hingga dua minggu. 

Bersamaan dengan itu, tim juga menggali informasi melalui dialog langsung dengan 

pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) IPS SMP Kota Semarang, untuk 

memahami situasi aktual terkait kemampuan guru dalam menyampaikan materi kebencanaan. 

Temuan awal menunjukkan bahwa mayoritas guru belum memiliki media ajar yang inovatif, 

serta kesulitan mengaitkan topik kebencanaan secara kontekstual dengan kurikulum IPS. Pada 

tahap ini, tim juga mengurus seluruh perizinan resmi kepada ketua MGMP dan kepala sekolah 

dari sekolah mitra untuk memastikan kelancaran program. 
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Tahap Pelaksanaan: Pelatihan Interaktif dan Pendampingan Edukatif 

Tahap ini merupakan inti dari program, yang berfokus pada peningkatan kapasitas guru 

melalui pelatihan terstruktur dan berbasis praktik langsung. Seluruh sesi dirancang agar 

responsif terhadap kebutuhan lokal dan tren pembelajaran digital. Rangkaian pelatihan 

mencakup: 

 Pengenalan konsep komik edukasi berbasis deep learning: guru diajak memahami prinsip 

dasar teknologi kecerdasan buatan (AI) dalam mendukung pembuatan konten edukatif 

yang bersifat interaktif dan personal. Teknologi ini memanfaatkan input siswa untuk 

menyesuaikan alur cerita, meningkatkan relevansi dan engagement. 

 Pembuatan skenario bencana kontekstual: peserta pelatihan menyusun skenario banjir dan 

tanah longsor berdasarkan kejadian nyata di Semarang. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami bahwa bencana bukanlah isu yang jauh dari kehidupan mereka, melainkan 

bagian dari risiko lokal yang harus dikenali dan diantisipasi. 

 Integrasi materi mitigasi ke kurikulum IPS: guru dibimbing untuk menyisipkan isu 

kebencanaan dalam topik-topik IPS, seperti interaksi manusia dan lingkungan, 

pembangunan wilayah, serta dampak perubahan iklim. Pendekatan ini mendorong siswa 

berpikir kritis dan solutif terhadap tantangan lingkungannya. 

Program dilanjutkan dengan pendampingan implementasi di kelas, termasuk simulasi 

penggunaan komik dalam skenario pembelajaran tematik, serta monitoring dan evaluasi yang 

melibatkan observasi kelas dan wawancara reflektif dengan guru serta siswa untuk menilai 

efektivitas pendekatan baru ini. 

 

Tahap Pasca-Kegiatan: Tindak Lanjut dan Replikasi 

Setelah implementasi awal, tim melakukan kunjungan berkala ke MGMP IPS SMP Kota 

Semarang untuk memantau penerapan pendekatan sadar bencana dalam pembelajaran sehari-

hari. Guru-guru yang sudah terlatih didorong untuk menjadi agen perubahan di komunitas 

pengajarnya, berbagi praktik baik kepada rekan sejawatnya. Program diakhiri dengan 

penyusunan laporan pertanggungjawaban dan hasil capaian program, yang didistribusikan 

kepada semua pemangku kepentingan termasuk sekolah mitra, MGMP, dan pemerintah daerah. 

Laporan ini juga berfungsi sebagai dasar untuk pengembangan program lanjutan yang dapat 

diperluas ke wilayah lain di Jawa Tengah yang menghadapi risiko bencana serupa. 
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HASIL DAN DISKUSI 

Program pengabdian ini dirancang untuk menghasilkan luaran inovatif dalam pendidikan 

kebencanaan (Purnomo & Mulianingsih, 2025; Mulianingsih et al., 2025; Mulianingsih et al., 

2025; Purnomo et al., 2024; Ulul Azmi et al., 2019). Pemanfaatan komik edukasi berbasis deep 

learning menawarkan solusi atas keterbatasan media pembelajaran konvensional. Teknologi 

ini memungkinkan simulasi situasi bencana yang interaktif dan realistis, yang diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman siswa secara signifikan dibandingkan metode ceramah atau 

tekstual. Melalui pelatihan dan pendampingan, program ini diharapkan dapat meningkatkan 

kompetensi guru IPS dalam beberapa aspek. 

 

Komik Edukasi Berbasis Deep Learning sebagai Inovasi Pembelajaran Kebencanaan di 

Kota Semarang 

 

Kota Semarang terus dihadapkan pada tantangan besar dalam hal kebencanaan, khususnya 

bencana banjir yang makin meningkat intensitas dan cakupannya. Berdasarkan data dari Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang tahun 2025, tercatat lebih dari 18 

kejadian banjir besar terjadi hanya dalam kurun Januari hingga Mei, dengan wilayah terdampak 

meliputi Semarang Utara, Tlogosari, Genuk, dan Gayamsari. Ribuan rumah terendam, fasilitas 

umum lumpuh, dan aktivitas pendidikan di puluhan sekolah terganggu. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya pendekatan sistematis dan berkelanjutan dalam pendidikan 

kebencanaan, agar generasi muda lebih siap menghadapi risiko bencana yang terus meningkat 

akibat perubahan iklim dan degradasi lingkungan. 

 

Urgensi Inovasi dalam Pendidikan Kebencanaan 

Dalam dunia pendidikan, khususnya pada jenjang SMP, mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) memiliki peran strategis dalam membentuk kesadaran siswa terhadap fenomena 

sosial dan lingkungan, termasuk kebencanaan (Hubbard & Odebiyi, 2021; Hunt, 1942; 

McParker, 2023; Mutiani et al., 2023; Studies, 1936). Sayangnya, pendekatan konvensional 

dalam pengajaran seperti ceramah satu arah dan penggunaan bahan ajar teks yang monoton 

belum mampu memfasilitasi pemahaman mendalam tentang risiko bencana, apalagi 

mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan mitigatif secara konkret. Guru IPS 

seringkali mengalami keterbatasan dalam mengembangkan media pembelajaran yang relevan, 

adaptif, dan kontekstual, khususnya dalam isu kebencanaan yang terus berubah secara dinamis. 
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Program Pengabdian: Menjembatani Kesenjangan Kompetensi dan Media 

Pembelajaran 

 

Menjawab tantangan tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang dengan 

tujuan utama menghadirkan luaran inovatif dalam bentuk komik edukasi berbasis teknologi 

deep learning. Komik edukasi dipilih sebagai media utama karena memiliki keunggulan dalam 

menyampaikan narasi kompleks secara visual dan komunikatif, sementara deep learning 

diterapkan untuk menciptakan interaksi adaptif yang memungkinkan siswa mengalami 

simulasi bencana secara realistis. Alih-alih hanya membaca atau mendengar, siswa dapat 

“merasakan” situasi krisis seperti banjir melalui alur cerita interaktif yang disesuaikan dengan 

respons mereka. Ini menjadikan proses belajar bersifat dua arah dan berfokus pada pengalaman 

belajar aktif (experiential learning), sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, 

membekas, dan mampu membentuk pola pikir mitigatif secara konkret. 

 

Tujuan Program: Peningkatan Kompetensi Guru dan Relevansi Kurikulum 

Program ini secara khusus menyasar guru-guru IPS di Kota Semarang, yang selama ini 

menjadi ujung tombak dalam integrasi isu kebencanaan ke dalam pembelajaran. Melalui 

pelatihan dan pendampingan intensif, terdapat tiga aspek kompetensi yang diharapkan 

meningkat secara signifikan. 

 Kemampuan mengintegrasikan teknologi deep learning ke dalam Proses Belajar-Mengajar; 

Guru dilatih untuk memahami konsep dasar deep learning, dan bagaimana teknologi ini 

bisa diterapkan dalam pengembangan media ajar seperti komik digital. Penguasaan ini 

tidak hanya meningkatkan literasi digital guru, tetapi juga membuka ruang kreativitas 

dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik dan berbasis teknologi kekinian. 

 Pengembangan skenario bencana kontekstual berbasis data lokal; melalui pendekatan 

partisipatif, guru diajak menyusun skenario bencana yang benar-benar terjadi di lingkungan 

sekitar mereka, seperti banjir rob yang rutin melanda Semarang Utara, atau longsor yang 

kerap terjadi di wilayah perbukitan seperti Banyumanik. Skenario ini kemudian dijadikan 

dasar narasi dalam komik edukatif, sehingga siswa tidak hanya belajar teori tetapi juga 

memahami relevansinya dengan kondisi nyata di sekitar mereka. 

 Integrasi materi kebencanaan ke dalam kurikulum IPS; pendekatan tematik lintas topik 

dilakukan untuk menyisipkan isu kebencanaan ke dalam mata pelajaran IPS secara alami 

dan terstruktur. Misalnya, saat membahas interaksi manusia dan lingkungan, guru dapat 

mengaitkan dengan pola banjir yang terjadi akibat konversi lahan atau pembangunan di 
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daerah resapan air. Hal ini meningkatkan relevansi pembelajaran dan memperkuat daya 

analisis siswa terhadap isu lingkungan. 

 Simulasi interaktif sebagai penguat kesiapsiagaan; salah satu fitur unggulan dari media 

yang dikembangkan adalah kemampuan untuk mensimulasikan situasi darurat secara visual 

dan interaktif. Dengan dukungan deep learning, komik edukasi ini dapat memunculkan 

berbagai skenario tanggap bencana berdasarkan keputusan yang dibuat oleh siswa dalam 

narasi. Misalnya, siswa diminta memilih antara menyelamatkan dokumen penting atau 

membantu orang tua saat air mulai naik. Setiap pilihan memiliki konsekuensi yang berbeda, 

dan inilah yang membentuk risk awareness dan kemampuan mengambil keputusan cepat 

dua aspek penting dalam kesiapsiagaan. Dengan simulasi ini, siswa tidak lagi sekadar 

menjadi penerima informasi, tetapi juga menjadi aktor aktif dalam pengalaman belajar. 

Mereka belajar tentang rambu evakuasi, titik kumpul, strategi bertahan, dan pentingnya 

kolaborasi saat bencana melalui proses yang menyenangkan namun tetap berbobot. 

 

Keterkaitan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Program ini tidak hanya menjawab kebutuhan lokal, tetapi juga berkontribusi pada agenda 

global, khususnya dalam mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Albareda-

Tiana et al., 2024; Pal et al., 2022): 

 SDG 4: pendidikan berkualitas. Dengan menyajikan pendekatan pembelajaran yang 

inovatif, program ini memperluas akses terhadap pendidikan bermakna dan kontekstual. 

Literasi digital guru meningkat, dan siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih 

hidup dan relevan dengan tantangan zamannya. 

 SDG 13: penanganan perubahan iklim dan pengurangan risiko bencana. Program ini 

memperkuat kapasitas adaptasi masyarakat melalui jalur pendidikan. Siswa diajarkan 

mengenali risiko, memahami penyebab, dan bersikap tanggap terhadap bencana yang 

berakar dari krisis iklim, seperti banjir dan tanah longsor. 

 

Potensi Replikasi dan Dampak Jangka Panjang 

Melalui dokumentasi yang sistematis dan pelibatan aktif dari Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) IPS, program ini memiliki potensi besar untuk direplikasi di berbagai kota 

rawan bencana lainnya. Misalnya, pendekatan ini dapat diadaptasi di wilayah pesisir seperti 

Pekalongan, Demak, hingga Palu yang memiliki karakteristik bencana berbeda namun sama-

sama membutuhkan pendekatan edukatif yang kuat. Lebih jauh lagi, bila dikembangkan ke 

level kebijakan daerah, komik edukatif berbasis teknologi ini dapat diintegrasikan sebagai 
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bagian dari standar pembelajaran kebencanaan di sekolah, mendukung local content dalam 

kurikulum Merdeka Belajar, dan memperkuat kolaborasi antara dunia pendidikan, lembaga 

riset, dan sektor teknologi. 

 

KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat ini mengusung pendekatan edukasi tanggap bencana 

berbasis komik digital yang didukung teknologi deep learning sebagai inovasi solusi 

pembelajaran untuk meningkatkan kapasitas guru IPS di Kota Semarang. Inisiatif ini hadir 

untuk menjawab tantangan minimnya media pembelajaran yang efektif dan kontekstual dalam 

mengajarkan materi mitigasi bencana di sekolah. Melalui rangkaian pelatihan intensif dan 

pendampingan berkelanjutan, para guru dibekali keterampilan dalam memanfaatkan teknologi 

kecerdasan buatan sebagai bagian integral dari proses belajar-mengajar. Dengan demikian, 

guru tidak hanya mampu menghadirkan materi yang relevan, tetapi juga menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih dinamis, interaktif, dan berbasis situasi nyata. 

Program ini bertujuan untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang 

kebencanaan, sekaligus menumbuhkan kesadaran mitigasi risiko di kalangan guru dan siswa. 

Lebih dari itu, inisiatif ini diharapkan menjadi model pendidikan kebencanaan berbasis 

teknologi yang dapat direplikasi di daerah lain, serta berkontribusi langsung pada upaya 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam hal pendidikan 

berkualitas dan pengurangan risiko bencana. 
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